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Abstrak

Penelitian ini mengguji hasil penggunaan laboratorium Galeri Investasi Syari’ah
menggunakan sistem informasi dan teknologi digital marketing di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam UIN Salatiga. Sebuah Laboratorium yang menggunakan sistem informasi dan
teknologi yang digunakan dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, maka laboratorium yang
menggunakan sistem informasi dan teknologi yang dihasilkan harus memiliki kriteria mudah
digunakan. Tantangan yang lain dalam pemanfaat sistem informasi dalam hybrid financing
adalah praktik dan perilaku bisnis untuk meningkatkan investasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memaksimalkan minat mahasiswa dalam berinvestasi di laboratorium pasar modal
syariah FEBI UIN Salatiga. Alat analisis yang digunakan analisis koefisien jalur. Analisis
koefisien jalur bertujuan untuk melihat signifikansi besaran koefisien path (regression weights
estimate) untuk membuktikan pengaruh yang ada. Pada pengujian dua arah (#wo tailed), hasil
pengaruh signifikan jika dengan tingkat signifikansi 0,05 nilai critical ratio > 1,96 dan dengan
tingkat signifikansi 0,01 nilai critical ratio > 2,58. Kesesuaian arah hubungan path dengan
arah hubungan yang telah dihipotesiskan sebelumnya juga diperhatikan, jika arah hubungan
(positif atau negatif) sesuai dengan nilai critical ratio-nya juga memenuhi syarat, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel yang diuji memperoleh dukungan yang kuat. Sehingga
memungkinkan dengan adanya peningkatan minat mahasiswa untuk berinvetasi

Kata Kunci: Sistern Informasi, Digital Marketing, Minat Investasi Mabasiswa, Pasar Modal Syariab,
Analisis Koefisien Jalur.

PENDAHULUAN

Perilaku masyarakat merupakan hal yang penting dan patut untuk diteliti dalam sebuah
studi ekonomi, baik dalam konsumsi barang maupun jasa. Perilaku masyarakat atau lebih
dikenal dengan teori perilaku konsumen adalah suatu landasan yang sangat penting bagi
perusahaan untuk menganalisa kebutuhan dan keinginan konsumen dalam pemenuhannya.
Dewasa ini banyaknya masyarakat memanfaatkan jasa keuangan menjadikan pasar modal
sangatlah meningkat, hal ini menjadikan peranan pasar modal konvensional maupun syariah
dalam kegiatan perckonomian masyarakat sangat tinggi. Kebutuhan akan memanfaatkan
pasar modal syariah merupakan salah satu wujud dari pentingnya melaksanakan syariat
agama, schingga masyarakat dipilihkan untuk memafaatkan pasar modal syariah sebagai
alternatif yang dapat dipergunakan dalam praktik investasi.

Pasar modal syariah yang dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan umat muslim
yang ingin melakukan investasi di produk-produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Pasar
modal merupakan salah satu pilar yang penting dalam perekonomian suatu negara saat ini.
Banyak masyarakat yang ingin mendapatkan pasif income dalam kegiatan usaha merupakan
salah satu dari motif masyarakat memgang uang. Untuk mengetahui minat masyarakat dalam
memanfaatkan galeri investasi syariah yang mempercayakan dalam perekonomian islam.
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Galeri investasi syariah merupakan suatu alternatif atas sistem lembaga keuangan nonbank
dalam bidang keuang syariah yang mampu diharapkan untuk menggerakan sektor riil (moneter
based economy) dengan demikian galeri investasi syariah bersifat unversal dan menyeluruh tidak
hanya untuk kalangan intitusi tetapi juga masyarakat sekitar.

Investasi syariah dalam pasar modal syariah merupakan prinsip dalam pelaksanaan
bermualamah kegiatan perekonomian. Bursa efek indonesia yaitu BEI yang merupakan
bursa hasil penggabungan dari bursa efek jakarta (BEJ) dan bursa efek surabaya (BES) yang
sudah beroperasi sejak tahun 2007, menjadi sarana bagi masyarakat dalam menginvestasikan
uang dalam bentuk saham ke efek. Bursa efek indonesia juga menyediakan berbagai produk
investasi yaitu saham, surah hutang, derivatif, reksadana, investasi yang berkaitan dengan
produk syariah dan exchange trade fund (RTF). Adanya kerjasama antara fakultas ekonomi
dan bisnis Islam dengan bursa efek indonesia, disetiap PTKIN di provinsi jawa tengah yang
memiliki fakultas ekonomi dan bisnis Islam selalu memberikan penawaran galeri investasi
syariah kepada masyarakat untuk mampu memanfaatkan lembaga tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
cksplanatori (explanatory research), yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pengukuran variabel-variabel yang telah dirumuskan dalam model teoritis serta
menguji pengaruh antar konstruk secara statistik.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator-indikator variabel yang dikembangkan dari Technology Acceptance Mode!
(TAM) dan Theory of Planned Bebavior (TPB). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(FEBI) UIN Salatiga yang memanfaatkan Laboratorium Galeri Investasi Syariah. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti mahasiswa yang
telah mengenal atau menggunakan fasilitas laboratorium pasar modal syariah. Jumlah sampel
ditentukan dengan mempertimbangkan ketentuan analisis Structural Equation Modeling
(SEM), yaitu minimal 5-10 kali jumlah indikator yang digunakan dalam model penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung
maupun daring. Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur
konstruk yang dimaksud secara konsisten dan akurat. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah S#uctural Equation Modeling (SEM). SEM merupakan teknik analisis
multivariat yang mengkombinasikan analisis regresi berganda dan analisis faktor untuk

mengestimasi hubungan ketergantungan antar variabel secara simultan (Hair et al., 2008).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis statistik dengan menggunakan program AMOS versi 21, diperoleh hasil uji
statistik yang merupakan uji hubungan kausalitas dari masing-masing variabel penelitian
sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Variabel Hasil Estimasi  s.e. cr. P Label
Ketertarikan [J  Sikap 1,112 , 180 6,175 *+F par 20
Norma Subjektif 1,112 , 180 6,175 **F par 21

Perilaku Kontrol =~ 1,112 , 180 6,175 *+F par 22

Keyakinan  [J Sikap 1,698 ,241 7,033 *+F par 17
Norma Subjektif 1,112 ,180 6,175 *F* par_18

Perilaku Kontrol 1,112 , 180 6,175 *+F par 16

Pembahasan

Pembahasan hasil uji statistik pengukuran fechnology acceptance model, berikut ini akan

dijelaskan pembahasan hasil pengujian untuk pengaruh masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen.

1. Variabel ketertarikan berhubungan positif dengan variabel sikap

Hasil pengujian dapat diketahui bahwa variable ketertarikan mempunyai pengaruh
positif terhadap sikap dengan ¢ritical ratio sebesar 6,175 diperoleh dari koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk
signifikansi 5%, hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan investasi syariah berhubungan
positif dengan variabel sikap didukung oleh data pengukuran theory planet behaviour
model diterima.

2. Variabel ketertarikan berhubungan positif dengan variabel norma subjektif

Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
ini menunjukkan bahwaketertarikansecara positif dan signifikan berhubungan terhadap
norma subjektif didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model
diterima.Variabel ketertarikan berhubungan positif terhadap variabel norma subjektif.
3. Variabel ketertarikan berhubungan positif dengan variabel perilaku control
Tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, dengan etical ratio
sebesar 7,026 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression weight estimate) dan, hal
ini menunjukkan bahwa ketertarikan berhubungan positif dengan variabel perilaku
kontrol didukung oleh data, artinya pengukuran theory planet behaviour model diterima.
4. Variabel keyakinan berhubungan positif dengan variabel sikap

Hasil koefisien jalur (standardized regression weight estimate) dengan critical ratio sebesar
6,053 dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal ini
menunjukkan bahwa keyakinan berhubungan secara positif dan signifikan terhadap
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sikap dan didukung oleh data, artinya pengukuran theory planet behaviour model
diterima.

Variabel keyakinan berhubungan positif dengan variabel norma subjektif

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel keyakinan mempunyai pengaruh
positif terhadap variabel norma subjektif dengan ¢ritzcal ratio sebesar 5,373 diperoleh dari
koefisien jalur (standardized regression weight estimate dan tingkat signifikansi eritical ratio
diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, artinya pengukuran theory planet behaviour model
diterima.

Variabel keyakinan berhubungan positif dengan variabel perilaku control

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel keyakinan berhubungan positif
dengan variabel perilaku kontrol dengan eritical ratio sebesar 5,882 diperoleh dari
koefisien jalur (standardiged regression weight estimate) dan tingkat signifikansi eritical ratio
diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, artinya perilaku berhubungan positif dengan variabel
niat didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model diterima.
Variabel keinginan berhubungan positif dengan variabel sikap

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel keinginan berhubungan positif
dengan variabel sikap dengan eritical ratio sebesar 6,528 diperoleh dari koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) dan tingkat signifikansi eitical ratio diatas 1,96 untuk
signifikansi 5%, artinya norma subjektif berhubungan positif dengan variabel niat
didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model diterima.

Variabel keinginan berhubungan positif dengan variabel perilaku control

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel keinginan berhubungan positif
dengan variabel perilkaku kontrol dengan critical ratio sebesar 4,831 diperoleh dari
koefisien jalur (standardiged regression weight estimate) dan tingkat signifikansi eritical ratio
diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, artinya perilaku berhubungan positif dengan variabel
niat didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model diterima.
Variabel keuntungan berhubungan positif dengan variabel sikap

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa variabel keuntungan berhubungan positif
dengan variabel sikap dengan critical ratio sebesar 6,017 diperoleh dari koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk
signifikansi 5%, artinya variabel niat berhubungan positif dengan variabel penggunaan
didukung oleh data dan pengukuran #heory planet behaviour model diterima.

Variabel motiv berhubungan positif dengan variabel sikap

Hasil pengujian dapat diketahui bahwa variable motiv mempunyai pengaruh positif
terhadap sikap dengan critical ratio sebesar 6,175 diperoleh dari koefisien jalur (standardized
regression weight estimate) dan tingkat signifikansi eritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi
5%, hal ini menunjukkan bahwa investasi syariah berhubungan positif dengan variabel
sikap didukung oleh data pengukuran theory planet behaviour model diterima.

Variabel motiv berhubungan positif dengan variabel norma subjektif

Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
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ini menunjukkan bahwa motiv secara positif dan signifikan berhubungan terhadap
norma subjektif didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model
diterima.

Variabel motiv berhubungan positif dengan variabel control perilaku

Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
ini menunjukkan bahwa motiv secara positif dan signifikan berhubungan terhadap
control perilaku didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model
diterima.

Variabel pendapatan berhubungan positif dengan variabel sikap

Hasil pengujian dapat diketahui bahwa variable pendapatan mempunyai pengaruh
positif terhadap sikap dengan ¢ritical ratio sebesar 6,175 diperoleh dari koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk
signifikansi 5%, hal ini menunjukkan bahwa pendapatan investasi syariah berhubungan
positif dengan variabel sikap didukung oleh data pengukuran theory planet behaviour
model diterima.

Variabel pendapatan berhubungan positif dengan variabel norma subjektif

Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
ini menunjukkan bahwa pendapatan secara positif dan signifikan berhubungan terhadap
norma subjektif didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model
diterima.

Variabel pendapatan berhubungan positif dengan variabel control perilaku

Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi eritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
ini menunjukkan bahwa pendapatan secara positif dan signifikan berhubungan terhadap
control perilaku didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour model
diterima.

Variabel prinsip syariah berhubungan positif dengan variabel sikap

Hasil pengujian dapat diketahui bahwa variable prinsip syariah mempunyai pengaruh
positif terhadap sikap dengan eritical ratio sebesar 6,175 diperoleh dari koefisien jalur
(standardized regression weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk
signifikansi 5%, hal ini menunjukkan bahwa prinsip syariah berhubungan positif dengan
variabel sikap didukung oleh data pengukuran theory planet behaviour model diterima.

Variabel prinsip syariah berhubungan positif dengan variabel norma subjektif

Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
ini menunjukkan bahwa prinsip syariah secara positif dan signifikan berhubungan
terhadap norma subjektif didukung oleh data dan pengukuran theory planet behaviour
model diterima.

Variabel prinsip syariah berhubungan positif dengan variabel control perilaku
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Hasil nilai ¢ritical ratio sebesar 7,033 diperoleh dari koefisien jalur (standardized regression
weight estimate) dan tingkat signifikansi ¢ritical ratio diatas 1,96 untuk signifikansi 5%, hal
ini menunjukkan bahwa prinsip syariah secara positif dan signifikan berhubungan
terhadap control perilaku didukung oleh data dan pengukuran model #heory planet
bebavionr model diterima

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian statisttk menggunakan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikombinasikan dengan Theory of Planned Behavior (TPB),
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang diuji dalam penelitian ini
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap variabel-variabel mediasi, yaitu sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh nilai critical ratio yang
berada di atas 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, sehingga seluruh hipotesis yang diajukan
dalam model penelitian ini dapat diterima.

Secara rinci, variabel ketertarikan, keyakinan, keinginan, keuntungan, motivasi,
pendapatan, dan prinsip syariah terbukti berpengaruh positif terhadap pembentukan sikap
mahasiswa dalam berinvestasi. Selain itu, variabel-variabel tersebut juga berpengaruh positif
terhadap norma subjektif dan kontrol perilaku, yang menunjukkan bahwa faktor internal
maupun cksternal secara bersama-sama memperkuat niat dan kecenderungan mahasiswa
untuk berinvestasi di pasar modal syariah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman, keyakinan, motivasi,
serta kesesuaian dengan prinsip syariah akan memperkuat sikap positif, dukungan sosial, dan
persepsi kontrol diri mahasiswa dalam aktivitas investasi. Dengan demikian, model
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan mampu menjelaskan
perilaku investasi mahasiswa dalam konteks laboratorium pasar modal syariah. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas bahwa integrasi aspek psikologis, ekonomi, dan
religiusitas berperan penting dalam meningkatkan minat dan perilaku investasi mahasiswa
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